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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara komunikasi 

kesehatan dan literasi kesehatan. Fokus utamanya adalah untuk memahami 

bagaimana komunikasi efektif dalam penyuluhan kesehatan berinteraksi 

dengan tingkat literasi kesehatan individu. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini menggunakan metode studi literatur dari berbagai sumber. Hasil 

penelitian ini menyoroti bahwa efektivitas komunikasi kesehatan sangat 

tergantung pada tingkat literasi kesehatan individu. Faktor-faktor seperti 

bahasa yang digunakan, penyajian informasi, dan kepercayaan masyarakat 

terhadap sumber informasi kesehatan memainkan peran kunci dalam 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan informasi kesehatan. Sehingga 

pentingnya mempertimbangkan tingkat literasi kesehatan dalam merancang 

program komunikasi kesehatan yang efektif. Dalam upaya meningkatkan 

kesehatan masyarakat, perlu adanya pendekatan yang holistik yang 

menggabungkan strategi komunikasi yang tepat dengan upaya peningkatan 

literasi kesehatan di berbagai lapisan masyarakat. Literasi kesehatan yang 

tinggi membantu individu dalam memahami informasi kesehatan yang 

disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk media sosial, 

pelayanan kesehatan, dan kampanye publik. Sementara itu, komunikasi 

kesehatan yang tepat sasaran dan mudah dipahami berkontribusi pada 

peningkatan literasi kesehatan dengan menyajikan informasi dalam bahasa 

yang sesuai dan gaya komunikasi yang relevan dengan audiens. 

 
This study aimed to explore the relationship between health communication 

and health literacy. The main focus is to understand how effective 

communication in health counseling interacts with an individual's level of 

health literacy. Through a qualitative approach, this research uses the method 

of studying literature from various sources. The results of this study highlight 

that the effectiveness of health communication is highly dependent on the level 

of health literacy of individuals. Factors such as the language used, 

presentation of information, and public trust in health information sources 

play a key role in influencing the understanding and application of health 

information. So it is important to consider the level of health literacy in 

designing effective health communication programs. In an effort to improve 

public health, there needs to be a holistic approach that combines the right 

communication strategies with efforts to increase health literacy in various 

levels of society. High health literacy assists individuals in understanding 

health information conveyed through various communication channels, 

including social media, health services, and public campaigns. Meanwhile, 

targeted and easy-to-understand health communication contributes to 

improving health literacy by presenting information in appropriate language 

      and communication styles relevant to the audience  
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan dan masalah penyakit, tidak semata-mata bersumber dari kelalaian individu, 

kelalaian keluarga, kelalaian kelompok atau komunitas. Kebanyakan penyakit yang diderita individu maupun 
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penyakit yang ada di komunitas masyarakat pada umumnya bersumber dari ketidaktahuan dan 

kesalahpahaman atas berbagai informasi kesehatan yang diterima (Yesica Maretha, 2012). 

Komunikasi kesehatan mencakup pemanfaatan jasa komunikasi untuk menyampaikan pesan dan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan upaya peningkatan dan 

pengelolaan kesehatan oleh individu maupun komunitas masyarakat (Alfarizi, 2019). Selain itu, komunikasi 

kesehatan juga meliputi kegiatan   menyebarluaskan   informasi   tentang kesehatan kepada masyarakat 

agar tercapai perilaku hidup sehat, menciptakan kesadaran, mengubah sikap dan memberikan motivasi 

pada individu untuk mengadopsi perilaku sehat yang direkomendasikan menjadi tujuan utama komunikasi 

kesehatan. 

Komunikasi kesehatan memberi kontribusi dan menjadi bagian dari upaya pencegahan penyakit serta 

promosi kesehatan (Kenre, 2022). Komunikasi kesehatan juga dianggap relevan dengan beberapa konteks 

dalam bidang kesehatan, termasuk didalamnya 1) hubungan antara ahli medis dengan pasien, 2) daya 

jangkau individu dalam mengakses serta memanfaatkan informasi kesehatan, 3) kepatuhan individu pada 

proses pengobatan yang harus dijalani serta kepatuhan dalam melakukan saran medis yang diterima, 4) 

bentuk penyampaian pesan kesehatan dan kampanye kesehatan 5) penyebaran informasi mengenai resiko 

kesehatan pada individu dan populasi, 6) gambaran secara garis besar profil kesehatan di media massa dan 

budaya, 7) pendidikan bagi   pengguna   jasa   kesehatan   bagaimana   mengakses   fasilitas kesehatan 

umum serta sistem kesehatan dan 8) perkembangan aplikasi program seperti tele-kesehatan. 

Komunikasi kesehatan   merupakan   bagian   dari   komunikasi   antar   manusia   yang memiliki 

fokus pada bagaimana seorang individu dalam suatu kelompok/masyarakat menghadapi isu-isu yang 

berhubungan dengan kesehatan serta berupaya untuk memelihara kesehatannya (Rakhmaniar, 2022). Fokus 

utama dalam komunikasi kesehatan adalah terjadinya transaksi yang secara spesifik berhubungan dengan isu-

isu kesehatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi transaksi tersebut. Transaksi yang berlangsung antar 

ahli kesehatan, antara ahli kesehatan dengan pasien dan antara pasien dengan keluarga pasien merupakan 

perhatian utama dalam komunikasi kesehatan. 

Komunikasi kesehatan adalah usaha yang sistematis untuk mempengaruhi secara positif perilaku 

kesehatan individu dan komunitas masyarakat, dengan menggunakan berbagai prinsip dan metode 

komunikasi baik komunikasi interpersonal, maupun komunikasi massa. Selain itu, komunikasi kesehatan 

juga dipahami sebagai studi yang mempelajari bagaimana cara menggunakan strategi komunikasi untuk 

menyebarluaskan informasi kesehatan yang dapat mempengaruhi individu dan komunitas agar dapat 

membuat keputusan yang tepat berkaitan dengan pengelolaan kesehatan (Solihin et al., 2021). 

Untuk menyampaikan informasi kesehatan yang efektif, diperlukan pemahaman yang baik mengenai 

pesan kesehatan yang akan disampaikan kepada si penerima. Hal tersebut dikenal sebagai literasi, yang 

mencakup pemahaman, kemampuan, dan kecakapan seseorang dalam menggunakan, menafsirkan, dan 

mengevaluasi informasi tertulis. Literasi sering kali dihubungkan dengan kemampuan membaca dan menulis, 

namun, dalam era digital saat ini, literasi juga melibatkan pemahaman terhadap media sosial, kemampuan 

untuk mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, dan kecakapan dalam menggunakan teknologi untuk 

memperoleh pengetahuan (Aswita, et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai konteks “Komunikasi 

Kesehatan dan Literasi Kesehatan: Dua Mata Uang yang Sama:, hal ini bertujuan untuk bisa menghubungkan 

bagaimana hubungan antara komunikasi dan literasi kesehatan berdasarkan analisis dari berbagai sumber. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu satu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu subjek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada masa 

sekarang (Mutiah et al., 2019). Tujuan dari penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang 

sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, memberikan gambaran lengkap 

baik dalam bentuk verbal atau numerikal, menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan 

seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian. Sumber data yang diperoleh merupakan hasil 

penelusuran dari berbagai literatur yang tersedia yang kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Komunikasi kesehatan merupakan usaha yang sistemastis untuk memengaruhi secara positif perilaku 

kesehatan masyarakat dengan menggunakan berbagai prinsip dan metode komunikasi, baik menggunakan 

komunikasi interpersonal, maupun komunikasi massa (Marniati, 2022). Selain itu, komunikasi kesehatan juga 

meliputi kegiatan menyebarluaskan informasi tentang kesehatan kepada masyarakat agar tercapai perilaku 

hidup sehat, menciptakan kesadaran, mengubah sikap dan memberikan motivasi pada individu untuk 

mengadopsi perilaku sehat yang direkomendasikan menjadi tujuan utama komunikasi kesehatan (Silviana 

Mustikawati et al., 2021). 

Komunikasi kesehatan meliputi informasi tentang pencegahan penyakit, promosi kesehatan, 

kebijaksanaan pemeliharaan kesehatan, regulasi bisnis dalam bidang kesehatan yang sejauh mungkin 

mengubah dan memperbaharui kualitas individu dalam suatu komunitas masyarakat dengan 

mempertimbangkan aspek ilmu pengetahuan dan etika (Hindayani et al., 2022). Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa komunikasi kesehatan merupakan aplikasi dari konsep dan teori komunikasi dalam 

transaksi yang berlangsung antar individu/kelompok terhadap isu-isu kesehatan. Tujuan pokok dari 

komunikasi kesehatan adalah perubahan perilaku kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan. 

Komunikasi kesehatan yang efektif memiliki dampak yang besar pada literasi kesehatan. Literasi 

kesehatan mencakup pemahaman seseorang tentang informasi kesehatan, termasuk pengetahuan tentang 

penyakit, pencegahan, pengobatan, dan bagaimana membuat keputusan yang tepat terkait kesehatan (Aula & 

Nurhayati, 2020). 

Ketika komunikasi kesehatan dilakukan dengan baik, yaitu informasi yang disampaikan dengan cara 

yang mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan dan latar belakang individu, dan disampaikan melalui saluran 

komunikasi yang tepat, ini dapat meningkatkan literasi kesehatan. Beberapa cara di mana komunikasi 

kesehatan mempengaruhi literasi kesehatan adalah pemahaman informasi kesehatan, pemilihan bahasa dan 

gaya komunikasi, peningkatan partisipasi, dan akses informasi kesehatan yang mudah. 

Komunikasi kesehatan yang jelas dan akurat membantu individu memahami informasi penting tentang 

kesehatan, termasuk cara pencegahan penyakit, gejala, pengobatan, dan tindakan yang tepat. Penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami dan relevan dengan audiens tertentu, serta penggunaan gaya komunikasi yang 

sesuai dengan kebutuhan individu, membantu meningkatkan pemahaman informasi kesehatan. 

Komunikasi yang mengundang partisipasi dan keterlibatan dari individu dalam pengambilan keputusan 

terkait kesehatan dapat meningkatkan pemahaman dan literasi kesehatan mereka. Komunikasi kesehatan juga 

membantu individu untuk mengakses informasi kesehatan yang relevan dan dapat dipercaya. Ini penting untuk 

meningkatkan literasi kesehatan karena akses terhadap informasi yang tepat merupakan langkah awal dalam 

memahami isu kesehatan. 

Dengan menggunakan strategi komunikasi yang tepat, seperti menyediakan informasi yang mudah 

dipahami, melibatkan audiens dalam proses komunikasi, dan memastikan aksesibilitas informasi kesehatan 

yang akurat dan relevan, komunikasi kesehatan dapat secara signifikan meningkatkan literasi kesehatan dan 

membantu individu membuat keputusan yang lebih baik terkait kesehatan mereka (Batubara et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan (Rahman et al., 2021) menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi kesehatan 

berhasil dengan menunjukkan adanya perubahan perilaku berupa pengetahuan dan sikap santri. Didukung oleh 

(Fadillah, 2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi interpersonal 

terhadap literasi kesehatan mental. 

Komunikasi kesehatan meningkatkan kesadaran individu tentang isu-isu kesehatan, masalah 

kesehatan, resiko kesehatan serta solusi kesehatan. Peningkatan kesadaran individu akan hal-hal tersebut 

ini berdampak pada keluarga serta lingkungan komunitas individu. Contohnya bila dalam sebuah keluarga 

ada anggota keluarga yang menderita sakit diabetes (isu kesehatan dan masalah kesehatan). Sebagai seorang 

penderita, ia harus memperhatikan dengan baikasupan makanannya sehari-hari. Pola makan nya harus 

dijaga dengan baik. Pengaturan pola makan yang sesuai juga harus dipahami oleh anggota keluarganya yang 

lain. Bila, misalnya penyakit diabetes yang diderita anggota keluarga ini menjadi semakin parah (kronis) 

dan ia harus menjalani amputasi (resiko kesehatan), tentu akan muncul reaksi emosional (seperti denial). 

Reaksi emosional ini akan diikuti oleh reaksi yang kurang nyaman secara psikologis (misal mudah marah 

dan tersinggung). Ketidaknyamanan ini akanberpengaruh pada bentuk komunikasi yang terjadi ditengah-

tengah keluarga (antar anggota keluarga saling berbicara dalam kemarahan). Oleh karena itu, seandainya isu 

kesehatan, masalah kesehatan dan segala resiko kesehatan yang berkaitan dengan penyakit diabetes ini 

dikomunikasikan dengan baik, maka ketidaknyamanan psikologis dan emosional tidak akan terjadi. Antara 

anggota keluara yang sakit dengan anggota keluarga lainnya akan menemukan solusi kesehatan yang tepat 

sehubungan dengan kasus kesehatan ini ataupun kasus kesehatan lain, seperti kasus kesehatan penyakit 

genetik. 

Ada interaksi antara kesehatan dengan perilaku individu. Individu berada dalam situasi biologis, 

psikologis dan sosial kemasyarakatan. Ketiga faktor tersebut berpengaruh terhadap status kesehatan 

seorang individu. Melalui komunikasi kesehatan, kita mempelajari timbal balik antara ketiga faktor 
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tersebut. Pemahaman ini penting agar kedepannya dapat dikembangkan intervensi program kesehatan 

yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu menjadi lebih sehat. 

Literasi kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi kesehatan. 

Ketika individu memiliki tingkat literasi kesehatan yang tinggi, mereka cenderung lebih mampu memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan dengan cara yang lebih baik. Dengan demikian, literasi 

kesehatan yang baik dapat memberikan manfaat yaitu pemahaman yang lebih baik, partisipasi yang lebih aktif, 

pengambilan keputusan yang lebih baik, mengurangi kesalahpahaman, dan peningkatan kepatuhan terhadap 

perawatan kesehatan. 

Individu dengan literasi kesehatan yang tinggi cenderung lebih mampu memahami pesan kesehatan 

yang disampaikan, baik itu terkait dengan diagnosis, pengobatan, pencegahan, atau tindakan yang diperlukan. 

Mereka lebih cenderung menangkap informasi dengan benar. Tingkat literasi kesehatan yang tinggi mendorong 

individu untuk lebih aktif dalam proses komunikasi kesehatan. Mereka mungkin lebih berani bertanya, terlibat 

dalam diskusi, dan mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan mereka. 

Literasi kesehatan yang tinggi berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi informasi 

kesehatan dari berbagai sumber dan membuat keputusan yang lebih baik tentang perawatan kesehatan mereka 

sendiri atau keluarga mereka. Ketika seseorang memiliki literasi kesehatan yang baik, kemungkinan 

kesalahpahaman atau ketidakpahaman terhadap informasi kesehatan dapat berkurang. Hal ini membantu dalam 

mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan. 

Literasi kesehatan yang tinggi dapat meningkatkan kepatuhan terhadap rekomendasi perawatan 

kesehatan. Individu yang memahami informasi kesehatan dengan baik cenderung lebih mungkin mengikuti 

arahan medis dengan benar. Jadi, literasi kesehatan yang baik membantu menciptakan lingkungan di mana 

pesan-pesan kesehatan dapat diterima, dipahami, dan digunakan secara efektif oleh individu. Ini pada 

gilirannya meningkatkan efektivitas komunikasi kesehatan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat dalam membuat keputusan kesehatan yang informasi yang lebih baik. 

Akan tetapi, harapan untuk meningkatkan literasi kesehatan tidaklah semudah yang dikatakan, terdapat 

beberapa hambatan yang terjadi dalam prosesnya. Keterbatasan akses terhadap informasi, beberapa komunitas 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya karena 

keterbatasan akses internet atau sumber informasi yang terbatas. 

Ketakutan atau mitos seputar kesehatan, terkadang ketakutan atau mitos seputar topik kesehatan tertentu 

dapat menghalangi penerimaan informasi yang benar. Misalnya, kepercayaan terhadap pengobatan tradisional 

tertentu bisa menjadi tantangan dalam menyebarkan informasi kesehatan yang berbasis ilmiah. 

Perbedaan bahasa dan budaya dapat menjadi hambatan dalam komunikasi efektif terkait kesehatan. 

Pesan kesehatan harus disampaikan dengan mempertimbangkan konteks budaya dan bahasa yang dipahami 

oleh audiens target. Tidak semua orang memiliki tingkat literasi yang cukup tinggi, termasuk literasi kesehatan. 

Ini bisa menjadi tantangan karena informasi kesehatan sering kali memerlukan pemahaman yang baik terhadap 

istilah medis dan konsep kesehatan yang kompleks. 

Ketersediaan banyak sumber informasi, terutama di platform digital, dapat menyebabkan kebingungan 

dan kesulitan dalam menentukan mana yang dapat dipercaya. Masyarakat mungkin kesulitan membedakan 

informasi yang akurat dari informasi yang salah atau tidak terverifikasi. 

Perubahan pandangan dan perilaku terkait kesehatan seringkali merupakan tantangan besar. Meskipun 

informasi kesehatan dapat disampaikan dengan jelas, mengubah kebiasaan atau kepercayaan yang sudah ada 

bisa memerlukan waktu dan pendekatan yang komprehensif. 

Menurut (Santosa & Pratomo, 2021), terdapat 27.4% responden yang memiliki tingkat literasi kesehatan 

tinggi dan 72.6% memiliki tingkat literasi kesehatan rendah. Faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan 

tingkat literasi kesehatan adalah akses informasi kesehatan dan lama pendidikan. Akses informasi kesehatan 

merupakan faktor yang paling dominan berhubungan. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi kesehatan yang ialah menggunakan 

bahasa yang biasa atau mudah dipahami. Penyampaian informasi kesehatan dapat diterima dengan mudah oleh 

audiens apabila memakai bahasa yang mudah dimengerti, bukan dengan bahasa medis. Seperti hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Fitriani et al., 2020), menemukan bahwa mayoritas responden belum memahami 

penggunaan frasa yang baku. 

Kedua, penggunaan alat bantu visual dapat digunakan untuk membantu meningkatkan literasi kesehatan 

karena terdapat orang yang lebih mudah menerima pesan ketika dibantu oleh alat bantu visual atau contoh yang 

bisa dilihat. Penelitian yang dilakukan oleh (Suptiani et al., 2023) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media audio visual. Sehingga, para peserta yang sebelumnya kurang mengetahui 

informasi kesehatan mengenai ASI ekslusif menjadi lebih paham dan literasinya bertambah. 
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Ketiga, dengan adanya kemajuan teknologi saat ini menjadikan upaya dalam meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat terbantu dan lebih cepat dalam menerima informasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Anisah et al., 2021) menunjukkan bahwa bahwa Instagram terbukti mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa 

mendapatkan akses informasi kesehatan yang dibutuhkan. Ketujuh informan memiliki pengetahuan konseptual 

yang baik sehingga dapat meningkatkan literasi kesehatannya melalui penggunaan media sosial Instagram. 

Mahasiswa juga memiliki pemahaman kesehatan yang lebih baik setelah terekspos konten kesehatan di 

Instagram. Hal ini sejalan dengan motif mahasiswa untuk mendapatkan informasi kesehatan yang bermanfaat 

dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang kesehatan, sehingga dapat melakukan keputusan kesehatan 

yang tepat, hal tersebut berkontribusi untuk meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa. 

Keempat, metode pengajaran yang efektif adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan utuk 

meningkatkan pemahaman seseorang. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara-cara yang menarik dan sesuai 

dengan target penerima informasi. Studi yang dilakukan oleh (Burhan et al., 2022) mengenai peningkatan 

literasi kesehatan pada anak dengan dongeng PHBS. PHBS (perilaku hidup sehat dan bersih ) adalah 

sekumpulan perilaku yang diterapkan untuk mencegah penyakit menular dan tidak menular. Dalam tatanan 

rumah tangga, anak-anak membutuhkan kemampuan untuk melindungi dirinya sendiri saat melakukan 

aktivitas di dalam dan di luar rumah, seperti rajin mencuci tangan pakai air bersih dan sabun serta 

menggunakan masker. Diperlukan upaya membangun kesadaran sejak dini kepada anak untuk menerapkan 

PHBS. Sebagai kelompok yang aktif, anak-anak adalah sasaran komunikasi yang memerlukan bentuk 

komunikasi atraktif dalam menyampikan pesan kesehatan. Sehingga demi mencapai terbentuknya 

peningkatan perilaku sehat kepada anak-anak, ,metode kegiatan dilakukan dengan partisipatif melalui 

kegiatan berdongeng dengan konten cara dan manfaat PHBS. Sasaran dari kegiatan berdongeng adalah anak-

anak yang berkunjung di Mall Nipah Makassar. Kegiatan berdongeng pesan kesehatan di Mall Ni pah 

Makassar mencapai indikator input yaitu anak-anak bergabung menjadi peserta, indikator proses yakni 

peserta antusias menyimak dongeng, dan indikator output yakni peserta mampu menerangkan kembali cara 

dan manfaat ber-PHBS. Sehingga disimpulkan bahwa metode komunikasi partisipatif efektif 

meningkatkan pengetahuan anak-anak. 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi kesehatan dan literasi kesehatan saling terkait erat dalam meningkatkan pemahaman dan 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kesehatan. Komunikasi kesehatan yang efektif memainkan 

peran penting dalam menyampaikan informasi kesehatan dengan jelas dan relevan, sementara literasi kesehatan 

memungkinkan individu untuk memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi tersebut secara benar. 

Literasi kesehatan yang tinggi membantu individu dalam memahami informasi kesehatan yang disampaikan 

melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk media sosial, pelayanan kesehatan, dan kampanye publik. 

Sementara itu, komunikasi kesehatan yang tepat sasaran dan mudah dipahami berkontribusi pada peningkatan 

literasi kesehatan dengan menyajikan informasi dalam bahasa yang sesuai dan gaya komunikasi yang relevan 

dengan audiens. Kombinasi yang baik antara komunikasi kesehatan yang efektif dan literasi kesehatan yang 

tinggi dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu kesehatan, mempengaruhi perilaku sehari- 

hari terkait kesehatan, dan pada akhirnya, meningkatkan kesejahteraan umum. Dengan meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kemampuan memahami informasi kesehatan, kita dapat membentuk masyarakat 

yang lebih sadar akan kesehatan dan mampu membuat keputusan yang lebih baik terkait kesehatan pribadi dan 

masyarakat. 
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